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This study aims to describe the planning and implementation of Civic
Education (PKn) learning on the topic "Various Norms and Their
Application” in grade V of SD Negeri 2 Karangtengah based on the
principles of the Independent Curriculum. This study used a
qualitative descriptive method with observation techniques on
teaching module documents and classroom learning activities. The
results of the study indicate that the learning plan has been well-
structured, including module identity, learning outcomes, objectives,
materials, methods, and assessments according to the characteristics
of phase B students. The teaching module is designed systematically
and oriented towards developing attitudes and understanding of
normative values. The learning implementation runs effectively
through three main stages, namely opening, core, and closing
activities. Teachers can create an interactive and contextual learning
atmosphere in the classroom by involving students in discussions,
observations, and presentations of work results. Students show high
enthusiasm and can relate the concept of norms to everyday life.
However, the assessment is still dominated by written exercises, so it
is recommended to expand the form of authentic assessment based
on project activities and observations. Overall, the planning and
implementation of Civics learning at Karangtengah 02 Public
Elementary School are in line with the principles of the Independent
Curriculum, which emphasizes flexibility, active participation, and
meaningful learning.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada
materi “Macam-macam Norma dan Penerapannya” di kelas V SD
Negeri 2 Karangtengah berdasarkan pada prinsip Kurikulum
Merdeka. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan teknik observasi pada dokumen modul ajar dan kegiatan
pembelajaran di kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan pembelajaran telah disusun dengan baik, mencakup
identitas modul, capaian pembelajaran, tujuan, materi, metode, dan
asesmen sesuai pada karakteristik peserta didik fase B. Modul ajar
dirancang secara sistematis dan berorientasi pada pengembangan
sikap dan pemahaman nilai-nilai norma. Pelaksanaan pembelajaran
berjalan dengan efektif melalui tiga tahapan utama, yaitu kegiatan
pembuka, inti, dan penutup. Guru dapat menciptakan suasana belajar
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di kelas yang interaktif dan kontekstual dengan melibatkan peserta
didik dalam berdiskusi, pengamatan, serta presentasi hasil kerja.
Peserta didik menunjukkan antusiasme tinggi serta dapat mengaitkan
konsep norma dengan kehidupan sehari-hari. Tetapi, asesmen masih

didominasi

latihan tertulis sehingga disarankan untuk

memperluas bentuk penilaian autentik berbasis pada kegiatan proyek
dan observasi. Secara keseluruhan, perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran PKn di SD Negeri Karangtengah 02 telah sejalan

berdasarkan

prinsip  Kurikulum Merdeka yang menekankan

fleksibilitas, partisipasi aktif, dan pembelajaran bermakna.
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Pendahuluan

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
adalah mata pelajaran yang memiliki suatu
peranan strategis dalam  membentuk
karakter, moral, serta kesadaran berbangsa
dan bernegara pada peserta didik. Dalam
konteks pendidikan dasar, Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn), yang dirancang
tidak hanya dapat  meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap nilai-
nilai dalam Pancasila dan prinsip-prinsip
kewarganegaraan, namun juga sebagai
pembentuk karakter peserta didik yang
kuat, berbudi pekerti luhur, dan
berwawasan kebangsaan (Anugrah &
Rahmat, 2024). Dalam satuan pendidikan,
harus dapat memotivasi guru agar bisa
memperbaiki diri dan mengembangkan
kompetensi dirinya dalam memberikan
pembelajaran yang bersifat menyenangkan,
medalam, dan bermakna dalam
mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka serta dalam mendidik karakter
peserta didik (Utari & Muadin, n.d.). Oleh
sebab itu, perencanaan dan pelaksanaan
pada pembelajaran PKn di sekolah dasar
perlu dianalisis secara mendalam agar
tujuan  pembelajaran  yang  bersifat
komprehensif dapat tercapai dengan
optimal.

2051| Jurnal Penedidikan dan Pembelajaran

Dalam penerapannya, guru memiliki
tanggung jawab besar dalam
mengembangkan rencana pembelajaran
yang dinamis dan kontekstual.
Perencanaan pembelajaran tidak hanya
memuat kegiatan mengajar di dalam kelas,
keterlibatan  aktif dalam proses
pembelajaran merupakan cara bagi peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan
intelektualnya, tidak hanya melibatkan
aktivitas mental, namun juga melatih
kemampuan peserta didik dalam berpikir
Kritis, menyelesaikan masalah, dan berpikir
positif (Kholifah & Rahma, 2024).
Perencanaan yang matang dan baik

diperlukan  dalam  memastikan
bahwa pembelajaran dapat dilaksanakan
secara efektif dan optimal (Sutomo, 2017).
Guru dapat memilih metode, media, serta
bentuk asesmen pembelajaran yang relevan
dengan karakteristik peserta didik. Namun,
dalam praktik di lapangan sering
ditemukan bahwa guru masih banyak
mengalami  hambatan  dalam  proses
perencanaan pembelajaran (Irawan, 2025).
Khususnya hambatan dalam
mengintegrasikan nilai-nilai
kewarganegaraan dengan pendekatan yang
kontekstual dan partisipatif kepada peserta
didik, terutama dalam pembelajaran materi
norma dan penerapannya di kehidupan
sehari-hari.
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Permasalahan utama yang muncul
dalam pembelajaran PKn saat ini adalah
adanya kesenjangan antara perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran di sekolah
dasar. Dalam konteks modul ajar, tidak
sedikit guru  mengalami  hambatan
sepertinya kurangnya pemahaman guru
terhadap konsep perencanaan maupun
pelaksanaan, padatnya tugas
administratif, serta terbatasnya modul
ajar yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dan lingkungannya (Ananda
et al., 2025). Guru terkadang menyusun
modul ajar hanya sebagai bentuk
administratif, bukan sebagai panduan nyata
dalam proses belajar mengajar. Hal
tersebut dapat berpengaruh terhadap
ketercapaian tujuan pembelajaran yang
diharapkan dalam Kurikulum Merdeka, di
mana peserta didik diharuskan dapat secara
aktif mengkonstruksi pengetahuan mereka
lewat pengalaman belajar yang bermakna
dan mendalam (Tishana et al.,, 2023).
Keberhasilan penerapan kurikulum
merdeka sangat bergantung pada sejauh
mana guru mampu memahami filosofi
kurikulum dan  mengintegrasikannya
dalam pembelajaran PKn (Karlina et al.,
2024). Namun terdapat beberapa guru SD
masih kesulitan dalam menerapkan model
pembelajaran aktif dan reflektif dalam
proses pembelajaran karena kurangnya
pemahaman mendalam terhadap prinsip
Merdeka Belajar dan Dimensi Profil
Lulusan.

Beberapa studi sebelumnya
menunjukkan bahwa penggabungan antara

perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran PKn masih berfokus pada
pengembangan karakter. Metode

pembelajaran yang mengutamakan
partisipasi dan konteks, seperti metode
diskusi dalam kelompok, analisis kasus,
dan proyek yang dilakukan bersama, dapat
meningkatkan kerjasama dan sikap saling
menghargai pendapat di antara para peserta
didik (Elisabeth et al. , 2025). Penerapan
Kurikulum Merdeka mengharuskan guru
untuk memiliki kemampuan inovatif dan
kreatif dalam menyusun modul ajar,
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sehingga dapat memfasilitasi diferensiasi
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Dalam konsep Kurikulum
Merdeka, guru berperan sebagai fasilitator
pembelajaran  yang  didukung oleh
kompetensi pengetahuan, keterampilan,
dan nilai-nilai dasar yang tercermin dalam
kebiasaan  berpikir  dan  bertindak.
Kompetensi tersebut mencakup aspek
profesional, pedagogik, kepribadian, dan
sosial. Oleh karena itu, penerapan konsep
pembelajaran yang mendalam, bermakna,
dan menyenangkan menjadi penting agar
peserta didik dapat berkembang sesuai
dengan kebutuhan dan tuntutan zaman
(Ariga, 2022)

Berdasarkan  berbagai  penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih
terdapat kesenjangan antara idealitas
kebijakan Kurikulum Merdeka dengan
kenyataan pelaksanaan pembelajaran di
SD. Oleh Kkarena itu, penelitian ini
memiliki  kontribusi ilmiah di dalam
memberikan analisis mendalam mengenai
bagaimana perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran PKn dilakukan oleh guru
kelas V SD Negeri 2 Karangtengah, pada
materi  “Macam-macam Norma dan
Penerapannya.” Diharapkan, analisis ini
dapat berkontribusi dalam
mengembangkan praktik pembelajaran
PKn yang lebih kontekstual, adaptif, dan
sesuai dengan semangat Kurikulum
Merdeka. Dengan  demikian, hasil
penelitian ini tidak hanya memberikan
manfaat  bagi  peningkatan  kualitas
pembelajaran PKn di SD, namun juga
memiliki nilai akademis yang berarti.

Metode

Penulis  menggunakan metode
kualitatif deskriptif, dengan fokus utama
pada kegiatan observasi langsung di
lapangan. Metode ini bertujuan
memperoleh data yang benar-benar sesuai
dengan kondisi nyata di tempat penelitian.
Menurut Rusandi & Muhammad Rusli
(2021) metode  kualitatif  deskriptif
merupakan metode yang digunakan untuk
meneliti  peristiwa atau pengalaman
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individu maupun  kelompok. Penulis
meminta partisipan menceritakan
pengalaman mereka, lalu menyusunnya
kembali secara kronologis dalam bentuk
uraian deskriptif. Data yang dihasilkan
berbentuk kata-kata, gambar, atau simbol,
bukan angka seperti pada metode
penelitian kuantitatif.

Lokasi penelitian ditetapkan di
tempat yang dipilih dengan tujuan
memperoleh informasi yang relevan untuk
mendukung penulisan artikel ini. Adapun
lokasi tersebut berada di SD Negeri 2
Karangtengah yang beralamat di  Jl.
Selayar No0.9, Karangtengah, Kec.
Sananwetan, Kota Blitar, Jawa Timur.
Kegiatan pengumpulan data dilakukan
pada Rabu, 8 Oktober 2025. Penulis
mengumpulkan berbagai informasi secara
sistematis agar data yang diperoleh akurat,
lengkap, dan sesuai dengan kebutuhan
penulisan artikel ini.

Subjek yang digunakan dalam
penulisan artikel ini melibatkan guru kelas
V sekaligus wali kelas V, yaitu Novia
Ekawati, S.Pd dan peserta didik kelas V
yang berjumlah 27 peserta didik dengan 24
peserta didik yang hadir. Metode kualitatif
dipilih karena memungkinkan penulis
menggali makna yang lebih mendalam dari
data yang diperoleh, termasuk pemikiran
dan pandangan guru, serta interaksi yang
terjadi selama proses pembelajaran di
kelas. Fokus utama penulis adalah
mengamati perencanaan dan pelaksanaan
dalam pembelajaran PKn di kelas V.
Keterlibatan guru dan peserta didik
menjadi faktor penting dalam memperoleh
hasil yang akurat dan relevan, karena
keduanya berperan langsung dalam
memberikan informasi nyata terkait
perencanaan (guru) dan pelaksanaan (guru
dan peserta didik).

Dalam penelitian kualitatif, data
diperoleh melalui berbagai teknik seperti
wawancara, observasi, dokumentasi, dan
kuesioner. Wawancara dilakukan secara
langsung antara penulis dan partisipan
untuk  menggali  pengalaman  serta
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pandangan mereka secara mendalam.
Penulis melakukan wawancara dengan
guru kelas V. Observasi dilakukan dengan
mengamati perilaku dan situasi yang
berkaitan dengan objek penelitian, baik di
lingkungan alami maupun dalam kondisi
yang telah disiapkan sebelumnya. Melalui
observasi, penulis dapat memahami
interaksi sosial, perilaku, dan konteks yang
terjadi selama pengamatan. Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data dari
sumber tertulis seperti arsip, catatan, atau
dokumen lain yang relevan (Ardiansyah et
al.,  2023)  Penulis  menggunakan
dokumentasi untuk melihat kesesuaian
antara perencanaan dalam modul ajar dan
pelaksanaanya ketika di kelas. Penyebaran
kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan memberikan
pernyataan dengan skala likert kepada
responden.  Kuesioner disusun  untuk
memperoleh informasi sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Penulis
menyebarkan kuesioner kepada peserta
didik di kelas V.

Teknik analisis data dalam penulisan
artikel ini menggunakan model dari Miles
dan Huberman yang mencakup tiga
tahapan utama. Menurut Kurniasih et al.
(2021) tiga tahapan tersebut meliputi
pertama, reduksi data, yaitu proses
menyeleksi dan memusatkan perhatian
pada data penting dengan cara
menyederhanakan, mengelompokkan, dan
mengorganisasi catatan lapangan agar
lebih  mudah dipahami. Kegiatan ini
dilakukan secara terus-menerus sejak data
mulai dikumpulkan hingga penelitian
selesai. Kedua, penyajian data, yaitu tahap
mengatur dan menyusun informasi yang
telah direduksi ke dalam bentuk yang
mudah dibaca dan dianalisis, seperti uraian
naratif, tabel, bagan, atau matriks.
Tujuannya agar peneliti dapat melihat pola
dan hubungan antardata sebelum menarik
kesimpulan. Ketiga, penarikan kesimpulan
dan verifikasi, dilakukan secara berulang
selama proses penelitian berlangsung. Pada
tahap ini, penulis mencari makna dari data
yang telah disajikan, mengenali pola,
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hubungan sebab-akibat, serta menguiji
keabsahan temuan agar kesimpulan yang
dihasilkan akurat dan dapat dipercaya.

Siklus yang digunakan penulis
melibatkan ~ empat  tahapan  siklus.
Berdasarkan model Kemmis dan Mc
Taggart, mencakup perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Menurut Rahmawati et al. (2023) pada
tahap perencanaan (planning), penulis
menyusun rancangan Kkegiatan dengan
menetapkan tujuan, alasan, waktu, tempat,
pihak yg terlibat, dan cara pelaksanaan
tindakan berdasarkan prinsip 5W+1H.
Tahap pelaksanaan (acting) mencakup
penerapan tindakan sesuai rencana untuk
menyelesaikan masalah yang ditemukan
serta melakukan pengumpulan data untuk
mendukung hasil penelitian. Pada tahap
pengamatan (observing), penulis
melakukan observasi langsung di lapangan
untuk memantau proses pelaksanaan
tindakan.  Kegiatan  observasi  bisa
dilakukan secara terstruktur dengan
panduan tertentu atau tidak terstruktur
tanpa pedoman khusus. Terakhir, tahap
refleksi  (reflecting) dilakukan untuk
meninjau kembali proses dan hasil yang
telah dicapai, menilai kelebihan maupun
kekurangannya, serta melakukan perbaikan
terhadap ide, rencana, atau metode bila
hasil belum sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.

Hasil

Hasil observasi menunjukkan bahwa
perencanaan pembelajaran  Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) di kelas V SD
Negeri 2 Karangtengah telah disiapkan
dengan rapi dan mengikuti arah Kurikulum
Merdeka. Dari wawancara dengan guru
kelas, Ibu Novia Ekawati, S.Pd., diketahui
bahwa beliau menyusun modul ajar yang
mencakup identitas modul, capaian
pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai,
materi inti, metode yang digunakan, alur
kegiatan, serta bentuk penilaiannya.
Sebelum menyusun perangkat tersebut,
guru juga meninjau karakteristik peserta
didik fase C agar aktivitas yang dipilih
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sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan
mereka. Model Project Based Learning
(PjBL) dipilih karena dianggap mampu
menumbuhkan  keterlibatan,  memacu
kemampuan berpikir Kritis, dan melatih
kerja sama peserta didik saat mempelajari
materi tentang norma. Untuk menunjang
kegiatan  belajar, guru  menyiapkan
berbagai perangkat seperti modul, LKPD,
tayangan  PowerPoint, dan  gambar
ilustratif.  Meskipun  demikian, guru
mengakui bahwa penilaian yang digunakan
masih didominasi oleh tes tulis, sementara
bentuk asesmen autentik seperti proyek
maupun observasi belum dimaksimalkan.

Pada pelaksanaan pembelajaran,
hasil observasi memperlihatkan bahwa
proses belajar berjalan melalui tiga
tahapan, yaitu pembuka, inti, dan penutup.
Pada sesi pembuka, guru mengawali
kegiatan dengan salam, doa, pengecekan
kehadiran, serta memberikan apersepsi
yang mengaitkan topik norma dengan
situasi yang sering dialami peserta didik.
Saat masuk pada Kkegiatan inti, guru
memaparkan  materi  melalui  media
PowerPoint, kemudian mengajak peserta
didik untuk mengamati isi materi,
berdiskusi, dan memberikan contoh
penerapan norma dalam  kehidupan
mereka. Setelah itu, peserta didik diminta
mengerjakan LKPD secara mandiri untuk
mengidentifikasi berbagai jenis norma.
Beberapa peserta didik juga mendapat
kesempatan untuk mempresentasikan hasil
kerjanya di depan kelas. Umpan balik dan
penguatan diberikan guru sebagai tindak
lanjut dari hasil belajar tersebut. Pada
tahap penutup, peserta didik menuliskan
ringkasan, melakukan refleksi tentang
pentingnya  mematuhi  norma, dan
menerima tugas pengayaan atau remedial
sebelum pelajaran ditutup dengan doa.

Selanjutnya, berikut disampaikan
hasil dari angket yang dibagikan kepada 24
peserta didik terkait pengalaman mereka
mengikuti pembelajaran PKn. Angket
tersebut berisi tanggapan peserta didik
mengenai cara guru mengajar, penggunaan



JUPERAN: Jurnal Penedidikan dan Pembelajaran
Vol. 04, No. 02, Tahun 2025, Hal. 2050-2062 e-ISSN: 2987-3738

media pembelajaran, keterkaitan materi
dengan kehidupan sehari-hari, kesabaran
guru ketika memberikan penjelasan,
keaktifan peserta didik selama proses
belajar, serta seberapa sering mereka
dilibatkan dalam diskusi. Data ini
memberikan gambaran mengenai
bagaimana peserta didik merasakan proses
pembelajaran PKn yang telah berlangsung.
Secara umum, gabungan hasil observasi
dan wawancara menunjukkan bahwa
pembelajaran PKn telah terlaksana dengan
baik; peserta didik tampak aktif, terlibat,
dan mampu menghubungkan materi
dengan pengalaman nyata mereka. Namun
demikian, pemanfaatan teknologi
pembelajaran dan penerapan asesmen
autentik masih perlu diperluas agar proses
belajar menjadi lebih variatif dan selaras
dengan Kurikulum Merdeka.

Tabel 1. Hasil Pemberian Kuesioner

Pernyataan Selalu [Sering Parang | Tidak
(%) | (%) | (%) Pernah
(%)

Guru menjelaskan 79.1 1125 83 0
pelajaran PKn 6
dengan cara yang
menarik dan mudah
dipahami.

Guru menggunakan | 37.5]29.1 | 29.1 | 4.16
alat bantu seperti 6 6
gambar, video, atau
cerita saat mengajar
PKn.

Guru 58.3| 25 | 125 ] 4.16
menghubungkan
pelajaran PKn
dengan kejadian di
sekitar kami.

Guru membantu 875 ] 83 0 |4.16
aku memahami
pelajaran PKn
dengan sabar ketika
aku belum
mengerti.

Kegiatan belajar 62513331416 | O
PKn membuat aku

aktif berkolaborasi,
semangat, dan tidak
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mudah bosan.

Aku sering diajak 50 |29.1|16.6 | 4.16
berdiskusi atau
bercerita tentang
hal-hal yang ada di
pelajaran PKn.

Pembahasan

Perencanaan pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di
kelas V SD Negeri 2 Karangtengah telah
disusun dengan baik dan mengacu pada
prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, yang
menekankan fleksibilitas, diferensiasi, dan
pembelajaran bermakna. Guru kelas, Ibu
Novia Ekawati, S.Pd., merancang modul
ajar bertema ‘“Macam-macam Norma dan
Penerapannya” dengan memperhatikan
karakteristik peserta didik fase C, serta
menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan
capaian kompetensi yang diharapkan. Guru
menyiapkan berbagai perangkat seperti
modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), serta instrumen asesmen yang
mencakup penilaian pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Menurut Tasya (2025)
perencanaan pembelajaran disusun secara
sistematis agar proses pembelajaran dapat
berlangsung efektif, menyenangkan, dan
kontekstual sesuai semangat Merdeka
Belajar.  Menurut  Sutomo  (2017)
perencanaan yang matang diperlukan
untuk  memastikan bahwa  kegiatan
pembelajaran berjalan optimal dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.

Selain menyusun perangkat ajar,
guru juga melakukan analisis terhadap
karakteristik peserta didik, minat, serta
latar belakang sosial mereka untuk
menentukan pendekatan dan metode yang
tepat. Guru memilih model Project Based
Learning (PjBL), karena model ini dinilai
mampu menumbuhkan kemampuan
kolaboratif dan berpikir kritis peserta didik
melalui kegiatan proyek yang berhubungan
langsung dengan kehidupan mereka (Bulu
& Tanggur, 2021). Pendekatan ini juga
selaras dengan konsep pembelajaran aktif



JUPERAN: Jurnal Penedidikan dan Pembelajaran
Vol. 04, No. 02, Tahun 2025, Hal. 2050-2062 e-ISSN: 2987-3738

yang disarankan dalam  Kurikulum
Merdeka (Karlina et al., 2024). Materi
dalam modul disusun secara bertahap,
dimulai dari pemahaman konsep dasar
norma,  jenis-jenis  norma,  hingga
penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. Guru berupaya menyajikan materi
yang kontekstual dan dekat dengan
pengalaman peserta didik agar
pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Menurut Kholifah dan Rahma (2024)
perencanaan yang efektif harus mampu
mengintegrasikan konteks sosial peserta
didik dan melibatkan aktivitas belajar yang
melatih keterampilan berpikir kritis serta
kemampuan reflektif.

Aspek penilaian (asesmen) dalam
perencanaan juga dirancang beragam,
meliputi penilaian sikap melalui observasi,
penilaian keterampilan melalui proyek dan
LKPD, serta penilaian pengetahuan
melalui tes tertulis. Namun demikian,
asesmen yang digunakan masih didominasi
oleh bentuk tes tulis, sehingga perlu
dikembangkan bentuk penilaian autentik
yang lebih menilai proses, bukan hanya
hasil belajar. Temuan ini sesuai dengan
Ananda et al. (2025) yang menyatakan
bahwa guru SD masih memerlukan
peningkatan kompetensi dalam
mengembangkan asesmen autentik
berbasis proyek. Dengan demikian,
perencanaan pembelajaran PKn di SD
Negeri 2 Karangtengah telah menunjukkan
penerapan prinsip pembelajaran merdeka
yang fleksibel, partisipatif, dan berorientasi
pada karakter. Guru tidak hanya berfokus
pada penyusunan administrasi formal,
tetapi juga memperhatikan aspek afektif
dan sosial emosional peserta didik agar
nilai-nilai kewarganegaraan dapat tertanam
melalui  proses pembelajaran  yang
bermakna.

Pelaksanaan pembelajaran PKn di
kelas V SD Negeri 2 Karangtengah
dilaksanakan secara runtut sesuai dengan
perencanaan  yang  telah  disusun.
Pembelajaran terdiri atas tiga tahapan
utama, yaitu kegiatan pembuka, kegiatan
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inti, dan kegiatan penutup. Selama proses
belajar, guru berperan sebagai fasilitator
yang membimbing peserta didik untuk
memahami  nilai-nilai  norma  dan
mengaitkannya dengan kehidupan nyata.
Guru memulai pembelajaran dengan salam
dan doa bersama untuk menumbuhkan
sikap religius dan disiplin peserta didik.
Setelah  melakukan  presensi,  guru
memberikan apersepsi dengan pertanyaan
pemantik seperti “Mengapa di sekolah ada
aturan tidak boleh berkelahi?”. Pertanyaan
tersebut  mengajak peserta  didik
merefleksikan pentingnya aturan dalam
kehidupan sehari-hari sebagai pengantar
menuju materi macam-macam norma.
Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, manfaat materi, dan
langkah-langkah Kkegiatan agar peserta
didik memahami arah proses belajar.
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan
Utari dan Muadin (n.d.), bahwa kegiatan
pembuka yang komunikatif  dapat
membantu menciptakan suasana belajar
yang kondusif dan kolaboratif.

Tahap inti merupakan proses utama
dalam pembelajaran. Guru menayangkan
presentasi PowerPoint berisi pengertian
dan contoh berbagai norma (agama,
kesusilaan, kesopanan, dan hukum).
Peserta didik diminta untuk mengamati,
mendiskusikan, serta menuliskan contoh
penerapan norma dalam  kehidupan
mereka. Selanjutnya, guru membagikan
LKPD yang memuat tugas identifikasi dan
Klasifikasi ~ jenis-jenis norma  serta
sanksinya. Peserta didik mengerjakan
LKPD  secara individu, kemudian
mempresentasikan hasilnya di depan kelas.
Guru memberikan apresiasi serta umpan
balik (feedback) terhadap hasil kerja
mereka. Kegiatan ini memperlihatkan
penerapan pendekatan Deep Learning, di
mana peserta didik diajak untuk berpikir
mendalam, menganalisis hubungan antar
konsep, dan mengaitkan nilai norma
dengan realitas sosial mereka (Kovac et al.,
2025). Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Elisabeth et al. (2025) bahwa
kegiatan pembelajaran berbasis diskusi dan
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proyek dapat menumbuhkan kerja sama,
tanggung jawab, dan sikap saling
menghargai antar peserta didik. Guru harus
berperan aktif sebagai fasilitator dengan
membimbing  peserta  didik  yang
mengalami kesulitan serta memberikan
penguatan terhadap nilai-nilai moral (Aini
& Ramadan, 2024). Melalui interaksi ini,
peserta didik tidak hanya memahami teori,
tetapi juga belajar menerapkan norma
secara nyata dalam kehidupan sosial.
Menurut Anugrah dan Rahmat (2024),
pembelajaran PKn yang menekankan pada
aktivitas reflektif dan partisipatif mampu
membentuk  karakter dan  kesadaran
berbangsa yang kuat.

Pada tahap penutup, guru meminta
peserta didik membuat ringkasan singkat
dari materi yang telah dipelajari dan
melakukan refleksi terhadap pembelajaran.
Guru mengajukan pertanyaan reflektif
seperti “Bagaimana perasaan kalian jika
ada teman yang melanggar norma?” agar
peserta  didik dapat  mengevaluasi
pemahaman dan sikapnya. Setelah itu,
guru memberikan tindak lanjut berupa
tugas pengayaan bagi peserta didik yang
telah menguasai materi dan remedial bagi
peserta didik yang masih mengalami
kesulitan. Pembelajaran diakhiri dengan
doa bersama dan motivasi dari guru agar
peserta didik selalu menerapkan nilai-nilai
norma dalam kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan pembelajaran ini telah
menunjukkan penerapan prinsip
pembelajaran  aktif dan  kontekstual
sebagaimana  dianjurkan oleh  yang
menekankan pentingnya integrasi nilai
karakter dengan aktivitas belajar yang
relevan dengan kehidupan nyata (Ariga,
2022). Meskipun demikian, penggunaan
media digital dan teknologi pembelajaran
masih dapat ditingkatkan agar kegiatan
belajar menjadi lebih interaktif dan
menarik (Sudarsana et al., 2019). Secara
keseluruhan, pelaksanaan pembelajaran
PKn di SD Negeri 2 Karangtengah berjalan
efektif dan mencerminkan penerapan nilai-
nilai Dimensi Profil Lulusan, terutama
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dalam dimensi beriman, bergotong royong,
bernalar kritis, dan mandiri. Kegiatan
pembelajaran  tidak hanya  mampu
meningkatkan pengetahuan peserta didik
mengenai norma, namun dapat
menumbuhkan sikap moral dan tanggung
jawab sosial mereka sebagai warga negara
yang baik.

Berdasarkan hasil pengisian angket
mengenai pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn), diperoleh data
yang menunjukkan pandangan peserta
didik terhadap proses belajar mengajar di
kelas. Pada pernyataan pertama, sebagian
besar peserta didik, vyaitu 79,16%,
menyatakan bahwa guru selalu
menjelaskan pelajaran PKn dengan cara
yang menarik dan mudah dipahami.
Sebanyak 12,5% peserta didik menilai
bahwa guru sering melakukan hal tersebut,
sedangkan 8,3% menyatakan jarang, dan
tidak ada yang menyatakan tidak pernah.
Hasil ini menggambarkan bahwa sebagian
besar peserta didik masih merasa metode
pembelajaran yang digunakan guru cukup
efektif ~ dalam  membantu  mereka
memahami pelajaran. Cara penyampaian
yang menarik juga berperan penting dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik, sehingga mereka lebih antusias
mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Teegelbeckers et al. (2023),
bahwa pembelajaran PKn dapat lebih
bermakna apabila guru menggunakan
pendekatan yang melibatkan peserta didik
secara aktif. Bentuk kegiatan seperti
diskusi, kerja kelompok, serta
memanfaatkan  media  pembelajaran,
misalnya video, dinilai mampu membantu
peserta didik memahami materi dengan
lebih baik dan menumbuhkan minat
mereka dalam mengikuti proses belajar.

Pada pernyataan kedua, yaitu tentang
penggunaan alat bantu seperti gambar,
video, atau cerita dalam mengajar PKn,
tanggapan peserta didik cukup beragam.
Sebanyak 37,5% menyatakan guru selalu
menggunakan media tersebut, 29,16%



JUPERAN: Jurnal Penedidikan dan Pembelajaran
Vol. 04, No. 02, Tahun 2025, Hal. 2050-2062 e-ISSN: 2987-3738

sering, 29,16% jarang, dan 4,16% tidak
pernah. Dari hasil ini dapat disimpulkan
bahwa guru telah berupaya memanfaatkan
media pembelajaran untuk membantu
peserta didik dalam memahami materi,
meskipun belum menggunakan alat bantu
secara rutin di setiap pertemuan.
Penggunaan alat bantu seperti gambar dan
video sangat berdampak pada peserta
didik, khususnya dalam proses memahami
konsep yang abstrak menjadi lebih
konkret. Oleh karena itu, frekuensi
penggunaan media pembelajaran
sebaiknya lebih ditingkatkan agar kegiatan
belajar semakin menarik dan bervariasi.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
McGrew & Breakstone (2023) yang
menjelaskan bahwa pemanfaatan media
visual dan audiovisual, seperti tayangan
video dan materi bergambar, dapat
memperjelas pemahaman peserta didik
terhadap konsep-konsep kewarganegaraan
yang bersifat abstrak. Melalui penggunaan
media yang menarik dan mudah dipahami,
peserta didik menjadi lebih aktif dalam
mengikuti pembelajaran serta mampu
mengembangkan  kemampuan  berpikir
kritis terhadap isi pelajaran.

Selanjutnya, pada pernyataan ketiga
mengenai  keterkaitan pelajaran PKn
dengan kejadian di sekitar peserta didik,
diperoleh hasil bahwa 58,3% peserta didik
menjawab selalu, 25% sering, 12,5%
jarang, dan 4,16% tidak pernah. Data ini
menunjukkan bahwa guru sudah cukup
sering mengaitkan materi pelajaran dengan
situasi nyata yang terjadi di lingkungan
peserta didik. Pendekatan seperti ini
penting karena dapat membuat
pembelajaran terasa lebih bermakna dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Namun, masih ada sebagian kecil peserta
didik yang merasa hal tersebut jarang
dilakukan. Oleh karena itu, guru dapat
terus berupaya menghubungkan materi
dengan  contoh-contoh  aktual agar
pemahaman  peserta didik  semakin
kontekstual. Temuan tersebut sejalan
dengan Reichert & Torney-Purta (2019)
yang mengungkapkan bahwa pembelajaran
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kewarganegaraan akan lebih bermakna
apabila guru mampu menghubungkan
materi ajar dengan kehidupan nyata peserta
didik. Guru yang mengaitkan pelajaran
dengan kegiatan masyarakat dan situasi
aktual dinilai dapat memperluas wawasan
peserta didik tentang peran mereka sebagai
warga negara serta  menumbuhkan
kepedulian terhadap lingkungan sosial di
sekitarnya.

Pada pernyataan keempat, yaitu
tentang kesabaran guru dalam membantu
peserta didik memahami pelajaran PKn,
mayoritas peserta didik memberikan
penilaian positif. Sebanyak 87,5% peserta
didik menyatakan guru selalu sabar dalam
memberikan penjelasan, 8,3% sering, dan
hanya 4,16% yang mengatakan tidak
pernah. Hasil ini menunjukkan bahwa
peserta didik merasa dihargai dan
diperhatikan ketika mereka mengalami
kesulitan dalam belajar. Sikap sabar dari
guru berperan penting dalam menciptakan
suasana belajar yang nyaman dan
menyenangkan. Dengan demikian, peserta
didik menjadi lebih percaya diri untuk
bertanya dan tidak takut mengemukakan
pendapat ketika menghadapi kesulitan.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Graf et al. (2024)
bahwa sikap sabar dan dukungan
emosional dari guru selama pembelajaran
PKn dapat meningkatkan rasa nyaman
serta semangat belajar peserta didik. Guru
yang memberikan bimbingan dengan
empati dan menciptakan suasana kelas
yang hangat mampu menumbuhkan rasa
percaya diri peserta didik untuk bertanya
dan berpendapat tanpa rasa takut.

Pernyataan kelima berkaitan dengan
aktivitas belajar PKn yang menumbuhkan
kerja sama antar peserta didik, semangat,
dan tidak membosankan. Sebanyak 62,5%
peserta didik menyatakan selalu, 33,3%
sering, dan 4,16% jarang, tanpa ada yang
menjawab  tidak pernah. Data ini
memperlihatkan bahwa suasana belajar
PKn umumnya berlangsung
menyenangkan dan mampu memotivasi
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peserta didik untuk terlibat secara aktif.
Aktivitas yang melibatkan kerja kelompok
dan diskusi bersama tampak memberikan
dampak positif terhadap keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa guru
berhasil menciptakan suasana belajar yang
mendorong kolaborasi dan partisipasi aktif.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Jerome et al. (2024)
bahwa kegiatan pembelajaran
kewarganegaraan yang melibatkan peserta
didik secara aktif, seperti kerja kelompok
dan  diskusi, dapat menumbuhkan
semangat belajar dan  meningkatkan
partisipasi mereka di kelas. Melalui
kegiatan yang menekankan kolaborasi dan
keterlibatan  langsung, peserta didik
menjadi lebih termotivasi serta mampu
mengembangkan rasa tanggung jawab
dalam belajar dan berperan sebagai warga
negara.

Pada pernyataan terakhir, yaitu
mengenai kegiatan diskusi atau berbagi
pendapat dalam pelajaran PKn, sebanyak
50% peserta didik menyatakan selalu
diajak berdiskusi, 29,1% sering, 16,6%
jarang, dan 4,16% tidak pernah. Hal ini
menunjukkan bahwa guru cukup sering
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menyampaikan pendapat dan
berdialog mengenai materi pelajaran.
Kegiatan seperti ini penting karena dapat
melatih kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan berkomunikasi peserta didik.
Namun demikian, masih terdapat sebagian
kecil peserta didik yang merasa belum
mendapatkan ~ kesempatan  berdiskusi
secara rutin. Temuan tersebut sejalan
dengan hasil penelitian Coopmans &
Rinnooy Kan (2023) menegaskan bahwa
penerapan kegiatan diskusi dan kerja sama
dalam pembelajaran  kewarganegaraan
dapat meningkatkan keterlibatan serta
partisipasi aktif peserta didik di kelas.
Melalui dialog terbuka dan kegiatan
kolaboratif, guru membantu peserta didik
mengasah kemampuan berpikir  Kritis,
berpendapat, serta belajar menghargai
pandangan orang lain. Oleh karena itu,
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kegiatan diskusi dapat lebih ditingkatkan
agar setiap peserta didik memiliki
kesempatan yang sama untuk aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) pada materi
“Macam-macam Norma dan
Penerapannya” di kelas V SD Negeri 2
Karangtengah, dapat disimpulkan bahwa
guru telah mampu merancang
pembelajaran secara terstruktur sesuai
dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang
menekankan kebebasan belajar, keaktifan
peserta didik, dan pengalaman belajar yang
bermakna. Modul ajar yang disusun telah
memuat komponen utama, seperti tujuan,
materi, metode, dan bentuk penilaian yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik fase C. Proses pembelajaran juga
berjalan lancar melalui tahapan pembuka,
inti, dan penutup yang memungkinkan
peserta didik berpartisipasi aktif dalam
kegiatan  pengamatan, diskusi, serta
presentasi. Guru berhasil menciptakan
suasana kelas yang hidup dan kontekstual,
sehingga peserta didik mampu mengaitkan
nilai-nilai norma dengan situasi nyata di
lingkungan mereka.

Keunggulan pembelajaran ini tampak
dari kemampuan guru dalam menerapkan
model Project Based Learning (PjBL) yang
menumbuhkan kerja sama dan daya pikir
Kritis peserta didik, serta dari penerapan
pendekatan kontekstual yang membuat
materi terasa lebih dekat dengan kehidupan
sehari-hari. Di sisi lain, kelemahannya
terletak pada bentuk penilaian yang masih
didominasi olen tes tertulis dan
penggunaan media digital yang belum
maksimal, sehingga variasi dan kedalaman
penilaian terhadap kompetensi peserta
didik belum sepenuhnya tercapai.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan adanya keselarasan antara
tujuan, proses, dan hasil pembelajaran PKn
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dengan semangat Kurikulum Merdeka
yang berfokus pada penguatan karakter
serta nilai-nilai Dimensi Profil Lulusan.
Sebagai tindak lanjut, guru disarankan
untuk mengembangkan asesmen autentik
berbasis proyek dan observasi agar
penilaian  lebih  komprehensif, serta
memperluas pemanfaatan  teknologi
pembelajaran guna meningkatkan motivasi
dan keterlibatan peserta didik. Penelitian
berikutnya diharapkan dapat meninjau
lebih dalam efektivitas penerapan model
pembelajaran inovatif terhadap
peningkatan kesadaran moral dan tanggung
jawab kewarganegaraan peserta didik di
sekolah dasar.
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